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RINGKASAN

REPI RIZALI. Perkembangan Teknologi Pertanian Dan Perubahan Sosial Budaya
Masyarakat Petani (Studi Di Desa Cikeusik, Kecamatan Wanasalam, Kabupaten Lebak).
Dibimbing oleh Rilus A. Kinseng dan Dr. Ir. Saharuddin.

Teknologi di era globalisasi telah menjadi pendorong utama perubahan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk sektor pertanian. Revolusi Hijau yang dimulai pada 1940-an dan
diadopsi Indonesia pada 1970-an menjadi tonggak modernisasi pertanian melalui penggunaan
benih unggul, pupuk kimia, dan alat mekanis untuk meningkatkan produktivitas. Di satu sisi,
program ini dianggap berhasil meningkatkan hasil pertanian, namun di sisi lain, muncul kritik
atas dampak negatifnya seperti ketimpangan sosial, marginalisasi petani kecil, dan
ketergantungan terhadap input eksternal.

Perkembangan teknologi ini tak hanya mengubah pola produksi, tetapi juga cara hidup
dan pola pikir masyarakat pedesaan secara lebih luas. Meski dampak Revolusi Hijau masih
terasa hingga kini, kajian tentang kaitan antara perkembangan teknologi pertanian dan
perubahan sosial budaya di pedesaan kian minim, terutama di Kabupaten Lebak yang dikenal
sebagai "Lumbung Padi Provinsi Banten". Padahal, teknologi pertanian modern telah banyak
diadopsi oleh masyarakat desa seperti di Desa Cikeusik.

Berdasarkan hal tersebut maka tujuan penelitian ini adalah: Pertama untuk
menganalisis bagaimana perkembangan teknologi pertanian di Desa Cikeusik. Kedua, untuk
menganalisis faktor-faktor apa saja yang mendorong perkembangan teknologi pertanian di
Desa Cikeusik. Ketiga, untuk menganalisis bagaimana perubahan sosial budaya yang terjadi
pada masyarakat di Desa Cikeusik.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Fokus utama
dari metode ini adalah pada pemahaman mendalam tentang makna, perspektif, dan
pengalaman individu atau kelompok dalam situasi yang spesifik. Penelitian ini dilakukan di
Desa Cikeusik, Kecamatan Wanasalam, Kabupaten Lebak dan berlangsung selama tiga bulan,
mulai dari bulan Agustus — Oktober 2024. Jenis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua
yakni data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui beberapa metode
seperti wawancara mendalam kepada para petani di Desa Cikeusik yang berusia di atas 50
tahun sebanyak 15 orang, observasi, focus group discussion dan dokumentasi. Data sekunder
diperoleh dari buku, jurnal, artikel dan sumber-sumber lain yang relevan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa revolusi hijau di Desa Cikeusik meliputi
teknologi pertanian mekanis dan non mekanis seperti bibit unggul, bibit unggul dan pestisida,
irigasi modern, tractor, combine dan mesin penggiling padi. Adopsi teknologi pertanian
dipengaruhi faktor internal seperti keinginan untuk meningkatkan kesejahteraan dan efisiensi
waktu kerja juga factor eksternal seperti interaksi petani dengan petani Jawa dan sosialisasi
pemerintah tentang teknologi pertanian. Revolusi hijau juga menyebabkan perubahan sosial
budaya baik yang bersifat struktural seperti terbentuknya kelas social petani, marginalisasi
buruh tani dan petani perempuan yang pada akhirnya membuat kesenjangan dan ketimpangan
di pedesaan semakin besar juga perubahan kultural seperti pergeseran norma dan hilangnya
tradisi ruwat sawah, liliuran dan nutu lesung.

Kata Kunci: Teknologi, Pertanian, Sosial, Budaya, Desa



SUMMARY

REPI RIZALI. The Development of Agricultural Technology and Socio-Cultural
Changes in Farming Communities (A Study in Cikeusik Village, Wanasalam District, Lebak
Regency). Supervised by Rilus A. Kinseng and Saharuddin.

Technology in the era of globalization has become a major driver of change across
various aspects of life, including the agricultural sector. The Green Revolution, which began
in the 1940s and was adopted in Indonesia in the 1970s, became a milestone in agricultural
modernization through the use of high-yield seeds, chemical fertilizers, and mechanical tools
to boost productivity. On the one hand, this program was considered successful in increasing
agricultural output. On the other hand, it has been criticized for its negative impacts, such as
social inequality, the marginalization of small-scale farmers, and dependence on external
inputs.

This technological development has not only changed production patterns but also
transformed the way of life and mindset of rural communities more broadly. Although the
impacts of the Green Revolution are still evident today, studies on the relationship between
agricultural technological development and socio-cultural changes in rural areas are becoming
increasingly scarce particularly in Lebak Regency, which is known as the "Rice Granary of
Banten Province." In fact, modern agricultural technologies have been widely adopted in rural
communities such as Cikeusik Village.

Based on this context, the objectives of this study are: first, to analyze the development
of agricultural technology in Cikeusik Village; second, to identify the factors driving the
development of agricultural technology in Cikeusik Village; and third, to examine the socio-
cultural changes occurring within the community of Cikeusik Village.

This research employs a qualitative approach. The main focus of this method is a deep
understanding of meanings, perspectives, and experiences of individuals or groups in specific
situations. The study was conducted in Cikeusik Village, Wanasalam District, Lebak
Regency, over a period of three months, from August to October 2024. The data used in this
research consists of primary and secondary data. Primary data were collected through several
methods, including in-depth interviews with 15 farmers aged over 50 in Cikeusik Village,
observation, focus group discussions, and documentation. Secondary data were obtained from
books, journals, articles, and other relevant sources.

The findings of this research indicate that the Green Revolution in Cikeusik Village
includes both mechanical and non-mechanical agricultural technologies, such as high-yield
seeds, pesticides, modern irrigation systems, tractors, combine harvesters, and rice milling
machines. The adoption of agricultural technology was influenced by internal factors such as
the desire to improve well-being and increase work efficiency, as well as external factors such
as interactions with Javanese farmers and government campaigns promoting agricultural
technology. The Green Revolution also triggered socio-cultural changes, both structural such
as the emergence of social classes among farmers, the marginalization of farm laborers and
female farmers, which ultimately widened the gap and inequality in rural areas and cultural,
such as shifting norms and the disappearance of traditional practices like ruwat sawah,
liliuran, and nutu lesung.
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